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Abstrak

Kampus Mengajar merupakan bagian kegiatan pembelajaran dan
pengajaran di satuan pendidikan dasar dari program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untfuk belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas
di luar kelas. Kampus Mengajar Angkatan 6 berujuan untuk membekali
mahasiswa dengan beragam keahlian dan keterampilan dengan menjadi
mitra guru dan sekolah dalam pengembangan model pembelajaran, juga
dapat menumbuhkan kreativitas serta inovasi dalam pembelajaran sehingga
berdampak pada penguatan pembelajaran literasi dan numerasi, adaptasi
teknologi, dan banfuan administrasi di sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan
kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 6 di UPTD SD Ngeri 37 Barru Kecamatan
Tenete Rilau Kabupaten Barru. Kegiatan tersebut dimulai pada tanggal 14
Agustus — 5 Desember 2023. Hasil dari kegiatan adalah program
pendampingan telah berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan
yang diharapkan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Program Kampus
Mengajar Angkatan é di UPTD SD Negeri 37 Barru Kecamatan Tanete Rilau
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan memberi dampak positif bagi
mahasiswa dan siswa UPTD SD Negeri 37 Barru.

Kata Kunci: Pendampingan, Kampus Mengajar, Literasi Numerasi

Abstract

The Teaching Campus is part of the learning and teaching activities in the
basic education unit of the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
program which aims to provide opportunities for students to learn and develop
themselves through activities outside the classroom. The Class é Teaching
Campus aims to equip students with a variety of expertise and skills by
becoming partners with teachers and schools in developing learning models,
and can also foster creativity and innovation in learning so that it has an
impact on strengthening literacy and numeracy learning, adapting
technology, and providing administrative assistance in schools. This activity was
carried out by Class 6 Teaching Campus activities at UPTD SD Ngeri 37 Barru,
Tenete Rilau District, Barru Regency. This activity will start on August 14 —
December 5 2023. The result of the activity is that the mentoring program has
run well because it has met expectations. The conclusion of this activity is that
the Class 6 Teaching Campus Program at UPTD SD Negeri 37 Barru, Tanete Rilau
District, Barru Regency, South Sulawesi Province has had a positive impact on
UPTD students of SD Negeri 37 Barru.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses

memanusiakan manusia yang artinya setiap individu
diberi kesempatan memperoleh iimu pengetahuan
dan mengembangkan seluruh  potfensi  yang
dimilikinya. Peran pendidikan sangat penting untuk
membawa perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan manusia. Seiring dengan peningkatan
kualitas pendidikan, maka peluang untuk kehidupan
yang lebih maju juga meningkat. Pendidikan sangat
diperlukan  seiring berjalannya  waktu  untuk
menyesuaikan penerapannya dengan era revolusi
industri, Dimana literasi dan numerasi sangat
dibutuhkan pada era fersebut. Pendidikan di
Indonesia  sendiri  masih  banyak  mengalami
kesenjangan dan keterbelakangan.

Lembaga pendidikan dituntut untuk dapat
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesatf. Banyak perhatian
khusus diarahkan kepada perkembangan dan
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal ini mendorong seluruh lapisan
masyarakat begitu memperhatinkan
perkembangan dunia pendidikan. Idealisme pada
pendidikan mengedepankan nilai-nilai humanisme
yang mendasar sehingga dengan nilai-nilai tersebut
mampu membentuk manusia-manusia berkualitas.

Pemerintah Indonesia telah menjalankan
fugas yang sangar besar dalam merombak kualitas
pendidikan di Indonesia terutama si semua
tingkatan. Pemerintah Indonesia yaitu kemendikbud
riset  telah  bekerjasama dengan  presiden
sebagaimana upaya meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia antara lain pemberdayaan
guru dan dosen yang berkualitas, dan lainnya.

Kebebasan belajar mandiri dapat diartikan
sebagai kebebasan untuk belajar secara mandiri
dan berfikir secara individu maupun kelompok
sehingga diharapkan akan lahir peserta didik yang
cerdas, kritis, kreatif, kooperatif, dan inovatif di masa
depan. Salah satu program dari Merdeka Belajar
adalak  Kampus Mengagjar. Program Kampus
Mengajar Angkatan 6 ini menjadi salah satu Upaya
yang dilakukan oleh pemerintah dalam

memperbaiki dan memajukan sistem pendidikan di
Indonesia, yang Dimana program ini ditujukan pada
seluruh mahasiswa Indonesia yang telah lulus seleksi
unfuk  ikut  beradaptasi dalam  membantu
pelaksanaan  pembelgjaran, ferutaoma  dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik. Jenjang fingkat pendidikan yang
menjadi sarana program Kampus Mengajar adalah
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Kebijokan  Merdeka  Belgjar Kampus
Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas

funtutan untuk dapat merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
agar mahasiswa  dapat  meraih  capaian
pembelajaran mancakup aspek sikap,

pengetahuan, dan keteranpilan secara optimal dan
selalu relevan. Kampus Merdeka merupakan wujud
pembelajaran di perguruan tinggi yang ofonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belgjar yang
inovatif, fidak mengekang dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

Berbagai bentuk kegiatan pembelajaran di
luar universitas antara lain magang/magang  di
industry ditempat kerja lainnya, melaksanakan
proyek pengabdian masyarakat di desa sambil
mengajar, mengikuti pertukaran pelajar, penelitian,
kegiatan wirausaha, membuat penelitian  atau
proyek mandiri dan mengikuti program
kemanusiaan. Semua kegiatan ini harus silakukan di
bawah pengawasan fakultas independent di
kampus. Kegiatan tersebut diharapkan dapat
memberikan pengaloman lapangan  kontekstual
yang meningkatkan kompetensi mahasiswa secara
utuh, dapat mempersiapkan mereka unfuk bekerja
atau meciptakan lapangan kerja baru.

Tujuan dilaksanakannya program Kampus
Mengajar adalah memberdayakan mahasiswa
untuk membantu proses pengajaran di Sekolah
Dasar sekitar tempat finggalnya. Program Kampus
Mengajar Angkatan é merupakan program lanjutan
dari Program Kampus Mengajar 1-5. Salah satfu
sekolah yang ditetapkan pemerintah unfuk dibantu
dalom program Kampus Mengajar Angkatan 6
adalah UPTD SD Negeri 37 Barru Kecamatan Tanete
Rilau Kabupaten Barru. Kegiatan Program Kampus
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Mengaijar tersebut merupakan kegiatan abdimas
mahasiswa akademika dari  Universitas Negeri
Makassar dan STKIP YPUP Makassar. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan literasi dan numerasi
siswa UPTD SD Negeri 37 Barru. Program Kampus
Mengajar Angkatan 6 juga dapat memberikan
ruang bagi mahasiswa unfuk menebarkan inspirasi
serta mendapatkan pengalaman emosional, sosial,
psikologis, intelektualitas, dan kreativitas dalom
menghadapi masalah.

METODE PELAKSANAAN
1. Pembekalan

Program Kampus Mengajar Angkatan 6
mempunyai fujuan untuk memberikan kesempatan
bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang
pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan
mengajar di jenjang SD, SMP, dan SMA sekitar desa
atau kota penempatan yang felah diberikan.
Berkaitan dengan tujuan tersebut maka dibutuhkan
materi pembekalan sebagai pondasi pelaksanaan
Program Kampus Mengajar Angkatan 6.

Kegiatan pembekalan dilaksanakan
beberapa kali pertemuan secara daring,baik melalui
Zoom Meeting dan kanal Youtube DitjenDikti. Materi
yang disampaikan pada dalam pembekalan
adalah pembelajaran literasi dan numerasi, asesmen
pembelajaran, kurikulum Merdeka, kompetensi
pedagogis, serta beberapa dasar keterampilan soft
skills yang dibutuhkan selama penugasan.

2. Penerjunan
Penerjunan dilakukan terlebih  dahulu
koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota.

Langkah koordinasi meliputi kegiatan:

a. Mahasiswa dan DPL menjalin komunikasi awal
dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota.

b. Mahasiswa melakukan lapor  diri dan
menyerahkan surat tugas dari Perguruan Tinggi ke
Dinas Pendidikan Kab/Kota.

c. Dinas Pendidikan membuatkan surat tugas untuk
mahasiswa ke sekolah sasaran.

d. Mahasiswa mengunggah foto kegiatan di aplikasi
MBKM sebagai bukti lapor diri mahasiswa kepada
Dinas Pendidikan Kab/Kota.

Setelah itu mahasiswa melakukan lapor diri
kepada kepala sekolah dan guru pamong serta
menyerahkan surat tugas dari Dinas Pendidikan
Kab/Kota, salinan Surat Tugas dari Direktorat
Belmawa dan Surat Tugas dari Perguruan Tinggi agar
dapat menjalankan tugasnya di UPTD SD Negeri 37
Barru penempatannya.

3. Observasi Sekolah

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan
dalam sekolah, dimana kami menggunakan dua
metode vyaitu, wawancara dan pengamatan
langsung. Metode wawancara yang kami lakukan
dimana melibatkan inferaksi langsung dengan
kepala sekolah, guru-guru, serta murid-murid dalam
sekolah. Dalam proses wawancara tersebut, kami
mengajukan sejumlah pertanyaan serta tanggapan
kami dari melihat kondisi sekolah. Kami juga
mendengarkan secara saksama beberapa informasi
yang relevan diberikan kepada kepala sekolah dan
guru-guru terkait kondisi murid-murid dan sekolah.
Sedangkan wawancara yang di ajukan kepada
murid-murid berupa pertanyaan-pertanyaan ringan
mengenai bagaimana murid-murid melangsungkan
proses pembelajaran.

Sementara itu, mengenai metode kedua
yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung
dimana melibatkan kunjungan langsung ke
lingkungan sekolah seperti memasuki kelas-kelas
serta perpustakaan yang ada. Pengamatan
terhadap berbagai situasi dan kondisi dalam
kegiatan observasi yang dilakukan kami mengetahui
tata letak ruangan dan berbagai fasilitas yang ada
dalam sekolah.

4. Perencanaan Program
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan, maka kami berencana ntuk

melaksanakan program di sekolah UPTD SD Negeri 37

Barru:

a. Pembaharuan dan pengelolaan perpustakaan
Kami menyadari bahwa perpustakaan yang ada
pada sekolah kurang dalam pengelolaannya
sehingga kami berencana dalam melakukan
perbaikan baik dari segi penyusunan tata letak
meja dan kursi, merapikan susunan buku bacaan
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yang ada, memperbarui struktur organisasi
perpustakaan, memperbarui grafik pengunjung
perpustakaan. Pembaharuan  perpustakaan
yang dilakukan akan dirancang dengan nyaman
dan menarik, agar peserta didik dapat tertarik
dan dengan mudah mengakses berbagai jenis
buku dan materi bacaan lainnya. Pembaharuan
perpustakaan tidak hanya sebagai tempat untuk
membaca, akan tetapi juga dapat menjadi
fempat pengembangan minat baca melalui
berbagai kegiatan seperti diskusi buku dan
kegiatan literasi lainnya. Program ini bertujuan
untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif
dalam membaca. meningkatkan pemahaman,
dan meningkatkan literasi dikalangan peserta
didik.

b. Perbaikan kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik Program ini akan difokuskan pada
peserta didik yang maish mengalami kesulitan
dalam pemahaman literasi, yaitu pengenalan
huruf, membaca dan menulis. Kami akan
membuat kelas tambahan kepada eserta didik
yang masih memiliki kesulitan dalam membaca
dan menulis. Tujuan dari program ini adalah
dapat memberikan perhatian ekstra kepada
pesertad didik dan membantu mereka dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis mereka. Ini dapat dilakukan melalui sesi
bimbingan membaca dan menulis,
menggunakan metode pembelajaran yang sesui
dengan kondisi peserta didik dan memberikan
dukungan khusus kepada peserta didik yang
dibutuhkan.

Dari dua program yang telah direncanakan di
atas, sangat besar memungkinkan adanya program-
program lain yang akan dilaksanakan selama priode
penugasan kami pada program Kampus Mengajar
Angkatan é di UPTD SD Negeri 37 Barru. Kami sangat
membutuhkan saran program kerja yang mungkin
akan muncul dari berbagai stakeholder nantinya.
Kami sangat berusaha melaksanakan program yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan Program  Kampus
Mengajar Angkatan 6 ini telah melalui berbagai
tahap sehingga bisa terjun langsung ke sekolah UPTD
SD Negeri 37 Barru. Dalam pelaksanaan Program
Kerja yang kami rancang tentu terlebih dahulu kami
dibimbing oleh Dosen Pembimbing Lapangan Kami
serta Guru Pamong kami, dan Program Kerja Kami
tentu telah disetujui oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pelaksanaan Program Kampus
Mengajar Angkatan 6, Adapun analisis hasil kegiatan
yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan
yaitu:

1. Asistensi Mengajar

Dalam  proses mengajar  mahasiswa
senantfiasa banyak melakukan persiapan dimulai
dari pendekatan, metode, serta teknik yang
dilakukan sebelum melakukan proses pembelajaran.
kegiatan mengajar yang dilakukan ini tentu ada
dukungan dari guru-guru dimana kami saling
memberi informasi baik itu informasi dalam bahan
ajar ataupun informasi karakteristik siswa dalam kelas
yang berbeda-beda.

Kami juga memprogramkan kelas
tambahan bagi siswa yang masih membutuhkan
bimbingan belajar engenalan huruf baca dan tulis.
Dimana dalam kelas tambahan ini kami membuka
pada jam istirahat dan di sore hari, tentu hal tersebut
kami telah mendapatkan izin dari guru dan orangtua
siswa.
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Gambar 1. Penerimaan Mahasiswa Kampus
Mengajar 6 dilaksanakan di Disdikbud dan Sekolah
yang Didampingi Dosen Pembimbing Lapangan.

Gambar 3. Pelaksanaan Program Literasi dan

Numerasi
o) Kampue
N lpdp M?E&*'g 3. Pengelolaan Perpustakaan
Kami melakukan pengelolaan

m Mengajar Angkatan 6) perpustakaan dimana siswa dapat berkunjung pada

jam istirahat untuk membaca buku kegemarannya.
Di dalam perpustakaan kami telah Menyusun buku
sesuai dengan kategorinya sehingga siswa dengan
mudah mengambil buku yang digemarinya. Dalam
perpustakaan kami mengaktifkan grafik pengunjung
perpustakaan perkelas dimana setiap bulannya
akan berubah sesuai dengan kunjungan siswa. Kami
juga  memasang berbagai aturan  dalam
mengunjungi perpustakaan agas siswa dapat diatur
dengan baik dan tidak ada pertengkaran dan
keributan yang terjadi.

Gambar 2. Pelaksanaan Asistensi Mengajar

2. Kegiatan Pembelajaran Literasi Numerasi

Dalam proses pembelajaran literasi di sekolah
kami membuat kegiatan dimana siswa diharapkan
membaca buku baik itu dalam kelas, perpustakaan,
dan diluar kelas seperti di taman sekolah. Setelah itu
siswa dapat menulis hasil bacaan yang diperolehnya
dalom buku guna merangsang ingatan siswa.
Setelah itu pada program pelaksanaan numerasi
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Gambar 5. Adaptasi Teknologi Berbasis Canva

Gambar 4. Pengelolaan Perpustakaan

on v lpdp Rk
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4. Membantu Adaptasi Teknologi

Pada kegiatan membantu  adaptasi _
teknologi pada program kerja uyang kami MengcujrAngkatan

laksanakan yaitu kami membuka kelas canva.
Dimana kami menyampaikan atau
memperkenalkan aplikasi canva yang akan sangat
berguna digunakan baik dalam pembuatan media
atau bahan agjar, modul, dan struktur dalam kelas
dan sekolah.

Gambar 6. Sharing Session

5. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru

Pada kegiatan membantu administrasi
sekolah dan guru pada program kerja kami yaitu
membantu guru dalam membuat soal-soal ulangan
harian siswa di berbagai mata pelajaran dan
membantu dalam pembuatan soal ulangan akhir
semester. Membantu dalam penyusunan perangkat
pembelajaran, membuat media ajar berbasis
canva, membuat atribut kelas dan papan organisasi
sekolah berbasis canva, serta membuat sampul
modul dalam persiapan supervisi.
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Gambar 7. Membantu Administrasi Sekolah dan
Guru

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan, bahwa Program Kamous
Mengajar Angkatan 6 di UPTD SD Negeri 37 Barru
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Provinsi
Sulawesi Selatan memberi dampak positif bagi
mahasiswa dan siswa UPTD SD Negeri 37 Barru yang
menjadi mitra Abdimas. Manfaat yang dirasakan
mahasiswa adalah mengasah jiwa kepemimpinan
dan karakter serta  mempunyai pengalaman
mengajar, berkolaborasi dengan guru di Sekolah
Dasar unfuk menyelenggarakan pembelajaran
tatap muka di sekolah.

Dampak positif bagi siswa SD adalah dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
melalui penggunaan metode belajar yang baru dan
menyenangkan seperti membaca buku baik dalam
ruangan maupun luar ruangan, metode belajar
dengan bantuan media dan bahan ajar berbasis
manual dan [T, mendapat pengalaman berupa
pelatihan upacara, menari dan pengadaan jumat
bersih dan sabtu sehat sefiap minggunya. Program
Kampus Mengajar Angkatan 6 juga membantu UPTD
SD Negeri 37 Barru Kecamatan Tanete Rilau
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan juga
membantu guru dan siswa daloam beradaptasi

dengan teknologi serta bantuan sekolah dalam
meningkatkan  sistem  administrasi,  khususnya
administrasi guru dalam  kelengkapan instrument
pembelajaran di sekolah dan pembuatan soal-soal.
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